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KATA PENGANTAR

Dengan rasa syukur atas rahmat Allah Yang Maha Kuasa atas berkat dan
Karunia-Nya sehingga Penyusunan Rencana Aksi Kegiatan (RAK) Kantor Kesehatan
Pelabuhan Kelas Il Biak tahun 2020-2024 Revisi Pertama ini dapat diselesaikan.

Penyusunan Rencana Aksi Kegiatan Revisi Pertama ini bertujuan untuk
menjawab tantangan perubahan epidemiologis penyakit akibat pandemic covid-19 serta
untuk meningkatkan pelayanan kekarantinaan di pintu masuk negara dengan
menjabarkan tujuan dan sasaran strategis, arah kebijakan dan strategi, target kinerja dan
kegiatan.

Sebagai dokumen Rencana Aksi Kegiatan pertama untuk tahun RPJMN 2020-
2024, kami merasakan RAK ini masih memiliki banyak kekurangan karena dukungan
data yang belum memadai terutama data-data yang digunakan sebagai bahan analisis
situasi, prioritas program/ kegiatan, dan upaya rencana aksi. Selanjutnya kedepan akan
terus disempurnakan dan disesuaikan dengan perkembangan kegiatan dipintu masuk
negara.

Diharapkan program dan kegiatan dalam RAK tahun 2020-2024 dapat dijadikan
dasar dan acuan dalam melaksanakan upaya mencegah masuk keluarnya penyakit. Bagi
Kepala Seksi dan Sub Bagian Tata Usaha Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas IIl Biak,
diharapkan RAK 2020-2024 dapat digunakan sebagai acuan dalam menyusun Rencana
Kerja dan Sasaran Kerja Pegawai.

Akhirnya kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
berproses bersama dan mendukung tersusunnya Rencana Aksi Kegiatan (RAK) Kantor
Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Biak 2020-2024 Revisi Pertama ini, semoga RAK ini

menjadi dokumen bersama dan dijadikan acuan semoga bermanfaat bagi kita semua.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Periode tahun 2020-2024 merupakan tahapan terakhir dari Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025, sehingga merupakan
periode pembangunan jangka menengah yang sangat penting dan strategis. RPJMN
2020-2024 akan memengaruhi pencapaian target pembangunan dalam RPJPN, di
mana pendapatan perkapita Indonesia akan mencapai tingkat kesejahteraan setara
dengan negara-negara berpenghasilan menengah atas (Upper-Middle Income
Country) yang memiliki kondisi infrastruktur, kualitas sumber daya manusia,
pelayanan publik, serta kesejahteraan rakyat yang lebih baik.

Sejalan dengan Visi Presiden Republik Indonesia Tahun 2020-2024 vyaitu
Terwujudnya Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian
Berlandaskan Gotong - Royong, dimana peningkatan kualitas manusia Indonesia
menjadi prioritas utama dengan dukungan pembangunan kesehatan yang terarah,
terukur, merata dan berkeadilan. Pembangunan kesehatan bertujuan meningkatkan
kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud
derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya.

Untuk mencapai derajat kesehatan masyarakat tersebut, dibutuhkan program
kesehatan yang bersifat preventif dan promotif salah satunya adalah Program
Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P). berbagai kegiatan dilakukan untuk
mendukung pencegahan dan pengendalian penyakit, di pintu masuk negara
dilakukan melalui upaya kekarantinaan Kesehatan.

Undang undang Nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional mengamanatkan bahwa Kementerian/Lembaga menyusun
Rencana Strategi (Renstra). Selanjutnya merujuk kepada Keputusan Menteri
Kesehatan nomor 21 tahun 2020 tentang Rencana Strategik Kementerian Kesehatan
Tahun 2020-2024 bahwa tingkat Eselon | menjabarkan dalam Rencana Aksi Program

(RAP) dan Eselon Il atau satuan kerja menjabarkan Rencana Aksi Kegiatan (RAK).

B. Kondisi Umum
Pencapaian tujuan dan sasaran kinerja Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas llI

Biak Tahun 2019 secara umum telah tercapai dengan baik dengan jumlah capaian
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sebesar 115.7%. yang diukur melalui pencapaian indikator kegiatan selama kurun
waktu 1 tahun. Meskipun demikian terdapat 2 indikator yang tidak tercapai optimal
yaitu indikator Jumlah deteksi dini dalam rangka cegah tangkal masuk dan keluarnya
penyakit dengan capaian sebesar 86.8% dan Jumlah sertifikat/surat ijin layanan
kesehatan lintas wilayah yang diterbitkan dengan capaian sebesar 99.3% hal ini
sebabkan karena menurunnya jumlah kunjungan kapal dan pesawat dari luar negeri,
menurunnya layanan surat keterangan layak terbang.

Peningkatan capaian target kinerja di tahun 2019 disebabkan karena
peningkatan jumlah orang yang dilakukan skrining sebesar 199.7%, peningkatan
jumlah peningkatan kapasitas SDM bidang P2P sebesar 100%, dari target
sebelumnya.

Pencapaian target kinerja ini tentunya tidak lepas dari peranserta seluruh
pegawai, dukungan stakeholder di Pelabuhan dan Bandara dan dukungan kebijakan
serta anggran dari unit utama dan dukungan stakeholder lainnya, yang dilaksanakan
melalui upaya peningkatan berbagai program kegiatan pencegahan dan
pengendalian penyakit, peningkatan surveilans epidemiologi dan deteksi dini
penyakit, peningkatan respon terhadap sinyal kewaspadaan dini, peningkatan
pengawasan orang sakit, ibu hamil dan lansia, pengawasan peti dan jenazah, serta
vaksinasi. Peningkatan jejaring kerja dengan stakeholder di Pelabuhan dan Bandara,
serta pelibatan peran serta masyarakat melalui gerakan masyarakat (Germas) hidup
sehat dan berbagai upaya kesehatan lainnya.

Realisasi anggaran kegiatan tahun 2019 sebesar 98.3% dari 95 % yang
ditargetkan. Meningkatnya realisasi anggaran tersebut disebabkan karena semakin
meningkatnya kualitas perencanaan dan anggaran, konsistensi pelaksanaan
RPK/RPD/ROK, terdistribusinya SDM sampai ke tingkat wilker, tersedianya sarana
dan prasarana pengendalian vector dan KKM, meningkatnya pelaksanaan monitoring

dan evaluasi ditingkat satker serta dorongan pelaksanaan monitoring dan evaluasi
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dari unit utama melalui pemantauan pelaksanaan rencana operasional kegiatan
(ROK) secara berkala, meningkatnya monitoring secara elektronik melalui e-monev
Dja / Bappenas, E-performance, e-rekon dan aplikasi lainnya.

Beberapa tantangan dalam pencapaian target kegiatan dan anggaran selama
kurun waktu tahun 2019 yang perlu dilakukan peningkatan adalah : 1) masih
kurangnya pemahaman pegawai terkait program dan target kegiatan; 2) Terbatasnya
kemampuan pegawai dalam penggunaan aplikasi (RKAKL, e-monev beppenas/DJA,
SIMAK, SIMAN dan aplikasi lainnya); 3) Terbatasnya jumlah pegawai yang berstatus
PNS di Induk dan di Wilker; 4) Lemahnya pelaksanaan monitoring dan evaluasi di
tingkat wilker; 5) masih terbatasnya fasilitas penunjang kegiatan di wilayah kerja; 6)
masih rendahnya kesadaran masyarakat dalam menjaga kesehatan lingkungan
masih rendah; dan 7) beberapa permasalan lainnya.

Jumlah SDM Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Ill Biak sebanyak 51 orang
yang terdiri dari 23 orang PNS dan 28 orang pegawai non PNS yang bertugas di
induk dan delapan wilayah kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Ill Biak.

Distribusi SDM tahun 2020 menurut jabatan dan tugas dapat dilihat pada grafik

dibawah ini :
Grafik 1
Distribusi PNS Berdasarkan Jabatan
Tahun 2020
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Grafik 1 menunjukkan distribusi PNS berdasarkan jabatan tertinggi pada JFU Epidemiolog
Kesehatan Ahli dan Epidemiolog Kesehatan sebanyak 5 orang, terendah pada JFU
sanitarian, entomolog, pranata lab, Bendahara, Pengelola BMN, analis keuangan, arsiparis
dan analis kepegawaian sebanyak 1 orang.

Grafik 2
Distribusi Non PNS / Honorer Berdasarkan Tugas
Tahun 2020
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Grafik 2 menunjukkan distribusi non PNS / honorer berdasarkan tugas tertinggi pada tugas
sopir sebanyak 9 orang, dan terendah pada cleaning servis sebanyak 4 orang.

Tugas pokok dan fungsi Kantor Kesehatan Pelabuhan sebagaimana dalam
Permenkes Rl No. 77 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor
Kesehatan Pelabuhan adalah melaksanakan pencegahan masuk dan keluarnya
penyakit karantina, penyakit potensial wabah, surveilans epidemiologi, kekarantinaan,
pengendalian dampak kesehatan lingkungan, pelayanan kesehatan, pengawasan
OMKABA serta pengamanan terhadap penyakit baru dan penyakit yang muncul
kembali, bioterorisme, unsur biologi, kimia dan pengamanan radiasi di wilayah kerja
bandara, pelabuhan, dan lintas batas darat negara.

Dalam melaksanakan tugas di atas, Kantor Kesehatan Pelabuhan
menyelenggarakan fungsi meliputi :

1. Pelaksanaan kekarantinaan.
2. Pelaksanaan pelayanan kesehatan.

3. Pelaksanaan pengendalian risiko lingkungan di bandara, pelabuhan, dan lintas
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

darat negara.

Pelaksanaan pengamatan penyakit, penyakit potensial wabah, penyakit baru, dan
penyakit yang muncul kembali.

Pelaksanaan pengamanan radiasi pengion dan non pengion, biologi, dan kimia.
Pelaksanaan sentra/simpul jejaring surveilans epidemiologi sesuai penyakit yang
berkaitan dengan lalulintas nasional, regional, dan internasional.

Pelaksanaan, fasilitasi, dan advokasi kesiapsiagaan dan penanggulangan
Kejadian Luar Biasa (KLB) dan bencana bidang kesehatan, serta kesehatan
matra termasuk penyelenggaraan kesehatan haji dan perpindahan penduduk
Pelaksanaan, fasilitasi, dan advokasi kesehatan kerja di lingkungan bandara,
pelabuhan, dan lintas batas darat negara.

Pelaksanaan pemberian sertifikat kesehatan Obat, Makanan, Kosmetika, dan Alat
Kesehatan serta Bahan Adiktif (OMKABA) ekspor/impor dan mengawasi
persyaratan dokumen kesehatan OMKABA ekspor / impor.

Pelaksanaan pengawasan kesehatan alat angkut dan muatannya.

Pelaksanaan pemberian pelayanan kesehatan di wilayah kerja bandara,
pelabuhan, dan lintas batas darat negara.

Pelaksanaan jejaring informasi dan teknologi bidang kesehatan bandara,
pelabuhan , dan lintas batas darat negara.

Pelaksanaan jejaring kerja dan kemitraan bidang kesehatan di bandara,
pelabuhan, dan lintas batas darat negara.

Pelaksanaan kajian kekarantinaan, pengendalian risiko lingkungan, dan
surveilans kesehatan pelabuhan.

Pelaksanaan pelatihan teknis bidang kesehatan bandara, pelabuhan, dan lintas
batas darat negara.

Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan; dan

Pelaksanaan urusan administrasi KKP.
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Struktur organisasi Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Biak dalam
menjalankan tugas pokok dan fungsi adalah sebagai berikut :
1. Kepala Kantor Kesehatan Kelas Il Biak

2. KepalaSub Bagian Tata Usaha

w

. Kepala Seksi Pengendalian Karantina dan Surveilans Epidemiolog

N

. Kepala Seksi Pengendalian Risiko Lingkungan dan Kesehatan Lintas Wilayah
5. Instalasi teknis :
- Laboratorium Kesehatan Lingkungan
- Laboratorium Entomologi
- Laboratorium Medis
- Klinik KKP
6. Kelompok Jabatan Fungsional Umum, Epidemiolog Kesehatan, Entomolog
Kesehatan dan Sanitarian, Dokter, Pranata Laboratorium, Verifikator Keuangan,
Bendahara, Perencana, Pengelola BMN dan Pengadministrasian Umum.
7. Wilayah Kerja (Wilker)
Wilayah Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Ill Biak Biak sebanyak 8 wilker
yang tersebar di beberapa kabupaten yang terdiri dari :
a. Wilayah Kerja Pelabuhan Laut Biak di Kab. Biak Numfor
b. Wilayah Kerja Bandara Frans Kaisepo Biak di Kab. Biak Numfor
c. Wilayah Kerja Pelabuhan Laut Serui di Kab. Kepulauan Yapen
d. Wilayah Kerja Pelabuhan Laut Waren di Kab. Waropen
e. Wilayah Kerja Pelabuhan Laut Samabusa di Kab. Nabire
f. Wilayah Kerja Pelabuhan Laut Khusus Amamapare di Kab. Mimika
g. Wilayah Kerja Pelabuhan Laut Poumako di Kab. Mimika

h. Wilayah Kerja Bandara Mozes Kilangin di Kab. Mimika
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Gambar 1
Struktur Organisasi
Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Ill Biak
Berdasarkan Permenkes No. 77 Tahun 2020

KEPALA KANTOR

JiX « 1| Suprapto, SKM., M.Kes.(Epid)
NIP 197005181993031001

INSTALASI :

1. Lab. Kesling
2. Lab. Ento

3. Lab. Medis
4. Kilinik

Kepala Sub Bagian Adum

Sutarman, SE.,M.Adm.Kes.
NIP 198005302001121003

JABATAN FUNGSIONAL :

1. Dokter

2. Epidemiolog
Kesehatan Ahli

3. Entomolog
Kesehatan

4. Sanitarian Ahli

5. Sanitarian

6. Pranata Lab
Kesehatan

7. Pengadministrasian
Keuangan

8. Analis Kepegawaian

9. Bendahara

10. Perencanaan

11. Analis Keuangan

12. Pengelola BMN

WILAYAH KERJA :

1. Pelabuhan Laut Biak
2. Bandara Frans Kaisepo

Biak

3. Bandara Mozes Kilangin
Timika

4. Pelabuhan Laut
Amamapare

5. Pelabuhan Laut Serui

6. Pelabuhan Laut Samabusa
Nabire

7. Pelabuhan Laut Pomako

8. Pelabuhan Laut Waren

C. Potensi dan Permasalahan

Salah satu tantangan yang dihadapi oleh Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas

Il Biak adalah terbatasnya jumlah sumber daya manusia dibandingkan dengan

jumlah wilayah kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Ill Biak yang tersebar di 5

Kabupaten di provinsi Papua, sehingga beberapa kegiatan tidak dapat dilaksanakan

secara optimal.

Berdasarkan data capaian tahun 2019 terdapat 2 indikator yang tidak

mencapai target, yaitu indikator jumlah deteksi dini dalam rangka cegah tangkal

masuk dan keluarnya penyakit dengan capaian sebesar 86.8% dan Jumlah

RAK KKP KELAS IIl BIAK 2020-2024 Rev_1 | 8



sertifikat/surat ijin layanan kesehatan lintas wilayah yang diterbitkan dengan capaian

sebesar 99.3% hal ini sebabkan karena menurunnya jumlah kunjungan kapal dan

pesawat dari luar negeri, menurunnya layanan surat keterangan layak terbang.

Kondisi pandemic covid 19 yang terjadi saat ini juga sangat berpengaruh
terhadap pelaksanaan kegiatan dan program di lapangan, dimana jumlah SDM yang
ada di wilayah kerja masih terfokus untuk memberikan pelayanan kekarantinaan
kesehatan kepada pelaku perjalanan yang jumlahnya semakin bertambah dengan
dibukanya akses transportasi dalam adaptasi kehidupan baru.

Untuk mengantisipasi kondisi tersebut, beberapa upaya yang dilakukan agar
program dan rencana kegiatan dalam rencana aksi dapat terlaksana dengan baik :

1. Meningkatkan koordinasi lintas program dan lintas sector terutama dengan
Pemerintah Daerah, dinas kesehatan, pengelola Pelabuhan/Bandara dan
stakeholder lainnya untuk memenuhi keterbatasan tenaga dan fasilitas yang
dibutuhkan di pintu masuk.

2. Mengoptimalkan sumber daya manusia yang ada melalui upaya redistribusi antar
wilker / induk

3. Menyusun rencana kerja

4. Memenuhi kebutuhan sarana dan prasaranan serta kebutuhan bahan habis pakai
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BAB I
VISI, MISI, TUJUAN, SASARAN, ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEGI

A. Visi dan Misi

Dalam rangka mencapai terwujudnya Visi Presiden yakni: “Terwujudnya
Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian, Berlandaskan Gotong
Royong”, maka telah ditetapkan 9 (sembilan) Misi Presiden 2020-2024, yakni: 1)
Peningkatan Kualitas Manusia Indonesia, 2) Penguatan Struktur Ekonomi yang
Produktif, Mandiri dan Berdaya Saing, 3) Pembangunan yang Merata dan
Berkeadilan, 4) Mencapai Lingkungan Hidup yang Berkelanjutan, 5) Kemajuan
Budaya yang Mencerminkan Kepribadian Bangsa, 6) Penegakan Sistem Hukum yang
Bebas Korupsi, Bermartabat, dan Terpercaya, 7) Perlindungan bagi Segenap Bangsa
dan Memberikan Rasa Aman pada Seluruh Warga, 8) Pengelolaan Pemerintahan
yang Bersih, Efektif, dan Terpercaya dan 9) Sinergi Pemerintah Daerah dalam
Kerangka Negara Kesatuan.

Guna mendukung peningkatan kualitas manusia Indonesia, termasuk
penguatan struktur ekonomi yang produktif, mandiri dan berdaya saing, Kementerian
Kesehatan telah menjabarkan Misi Presiden Tahun 2020-2024, melalui Menurunkan
angka kematian ibu dan bayi, Menurunkan angka stunting pada balita, Memperbaiki
pengelolaan Jaminan Kesehatan Nasional dan Meningkatkan kemandirian dan
penggunaan produk farmasi dan alat kesehatan dalam negeri.

Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas lll Biak sebagai unit pelaksana teknis
dibawah Direktorat Jenderal Pencegahan dan Pengendalian penyakit mendukung
pelaksanaan penjabaran visi misi presiden yang telah ditetapkan oleh Kementerian

Kesehatan.

B. Tujuan Strategis

Guna mencapai tujuan Kementerian Kesehatan khususnya Direktorat
Jenderal Pencegahan dan Pengendalian Penyakit dalam peningkatan pencegahan
dan pengendalian penyakit dan pengelolaan kedaruratan kesehatan masyarakat
(KKM).

Tujuan Strategis yang ingin dicapai oleh Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas
[Il Biak selama kurun waktu 5 tahun yaitu Meningkatnya Pelayanan Kekarantinaan di
Pintu Masuk Negara dan Wilayah dari 10.000 layanan (80%) di tahun 2020 menjadi
1.141.252 Layanan (100%) di tahun 2024.
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C. Sasaran Strategis
Dalam mencapai tujuan Strategis ditetapkan sasaran strategis, yaitu
Meningkatnya faktor resiko penyakit di pintu masuk yang dikendalikan yang ditandai
dengan ;
1. Jumlah pemeriksaan orang, alat angkut, Barang dan lingkungan sebesar
1.141.252 layanan / dokumen
2. Persentase faktor risiko yang dikendalikan pada orang, alat angkut, barang dan
lingkungan sebesar 100%
Indeks Pengendalian Faktor risiko di pintu masuk negara sebsar 100%
Nilai kinerja anggaran sebesar 90%
Presentase Kepatuhan Penyampaian Laporan Keuangan sebesar 96%

Kinerja implementasi WBK satker sebesar 76%

N o o ko

Persentase Peningkatan kapasitas ASN sebanyak 20 JPL sebesar 80%
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BAB Il
ARAH KEBIJAKAN, STRATEGI DAN KERANGAKA REGULASI

Arah kebijakan dan strategi kegiatan Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Biak

adalah mendukung kebijakan dan strategi Ditien P2P dan Kementerian Kesehatan yang

didukung oleh inovasi dan pemanfaatan teknologi ditetapkan arah kebijakan Kantor

Kesehatan Pelabuhan Kelas Ill Biak sebagai berikut :

U T o

Penguatan deteksi dini dan respon terhadap penyakit dan faktor risiko

Penguatan surveilans dan pengendalian vector dan BPP

Penguatan akuntabilitas dalam upaya mewujudkan reformasi birokrasi.

Penguatan kapasitas dan pengembangan Sumber Daya manusia

Penguatan sinergisme, kolaborasi dan integrasi program

Penguatan peran masyarakat dalam pengendalian vector dan peneraapan perilaku
hidup bersih dan sehat

Strategi

Seperti yang telah ditetapkan di Bab sebelumnya, bahwa Kantor Kesehatan
Pelabuhan Kelas Ill Bak telah menatapkan tujuan strategis yang mendukung strategi
program Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tahun 2020 - 2024 serta mengacu
pada strategi Kementerian Kesehatan yang kemudian dijabarkan melalui strategi aksi
kegiatan sebagai berikut:
Perluasan cakupan deteksi dini penyakit dan faktor risiko
Peningkatan respon kejadian penyakit dan faktor risiko
Peningkatan inovasi dalam deteksi dini dan respon penyakit dan faktor risiko
Peningkatan komunikasi dan advokasi
Penguatan akuntabilitas

Peningkatan kapasitas sumber daya manusis

N g bk wdhd =

Kerjasama lintas sector dan program

Kerangka regulasi

Dalam penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi sebagai pelaksana
pelayanan. Sebagai pelaksana pemerintah berkewajiban menyediakan pelayanan
yang bermutu. Dalam menjalankan peran pemerintah ini tentunya membutuhkan
dukungan regulasi yang menjadi landasan dan dasar hukum sehingga tidak salah

arah dan mempunyai aspek perlindungan yang kuat.
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Disamping peraturan perundang-undangan yang disusun oleh pusat juga
diperlukan peraturan dalam bentuk Standar Operating Procedur (SOP) yang dibuat
oleh satuan Kerja. Dukungan regulasi yang baik akan menjamin standar dan mutu
dalam pelayanan. Saat ini sudah tersedia regulasi, antara lain :

SOP Pengawasan Lalu Lintas Kapal

SOP Pengawasan Lalu Lintas Pesawat

SOP Pengawasan Lalu Lintas Jenasah

SOP Surveilans Epidemiologi di Pelabuhan dan Bandara
SOP Penerbitan Dokumen Kesehatan Kapal / Pesawat

SOP Penerbitan SSCEC/SSCC/OME-SSCEC

SOP Penerbitan International Certificate of Vaccination (ICV)

® N o gk 0D =

SOP Pengendalian Nyamuk Aedes Aegypti

©

SOP Pengendalian Nyamuk Anopheles
. SOP Pengendalian Lalat
. SOP Pengendalian Kecoa

-
N = O

. SOP Pengendalian Tikus dan Pinjal

—_
w

. SOP Pengawasan Penyediaan Air
. SOP Hygiene Sanitasi TPM

. SOP Pemeriksaan Sanitasi Kapal

[ U §
o o b

. SOP Pemeriksaan Sanitasi Pesawat

—_
~

. SOP Tindakan Penyehatan Alat Angkut, Orang dan Barang

—_
oo

. SOP Kegawatdaruratan Penyakit Menular
. SOP Kegawardaruratan PHEIC
. SOP Pengumpulan Data Kinerja

N N =
- O O

. SOP Pengelolaan Kas

N
N

. SOP Pengelolaan Arsip

Dalam rangka mendukung tercapainya sasaran strategis Program
Pencegahan dan Pengendalian Penyakit dan sasaran strategis Kantor Kesehatan
Pelabuhan Kelas lll Biak, beberapa kebutuhan regulasi yang diperlukan antara lain :
1. Regulasi dalam deteksi dini di Pelabuhan / Bandara
2. Regulasi dalam pengawasan barang dan OMKABA
3. Juklak/Juknis Turunan Undang-Undang No. 8 Tahun 2018 Tentang

Kekarantinaan Kesehatan
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BAB IV
TARGET KINERJA DAN KEGIATAN

Memperhatikan Rencana Aksi Program Direktorat Pencegahan dan Pengendalan
Penyakit tahun 2020-2024, Tujuan, Arah Kebijakan, Strategi dan Sasaran Strategis
sebagaimana diuraikan dalam bab-bab sebelumnya, maka target kinerja dan kerangka
pendanaan program dan kegiatan Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Biak Tahun
2020-2024.

A. Target Kinerja
Target kinerja merupakan penilaian dari pencapaian program yang diukur
secara berkala dan dievaluasi pada akhir tahun 2024. Sasaran kinerja dihitung secara
kumulatif selama lima tahun dan berakhir pada tahun 2024.

Tabel
Tujuan Strategis, Sasaran Strategis, dan Indikator Sasaran Strategis
Rencana Aksi Kegiatan (RAK)
Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Biak Tahun 2020-2024

No Tujuan Sasaran Indikator
Strategis Strategis

1 Meningkatnya Meningkatnya 1. Jumlah pemeriksaan orang, alat angkut,
Pelayanan faktor resiko barang dan lingkungan sesuai standar
Kekarantinaan penyakit di pintu kekarantinaan kesehatan sebesar
di Pintu Masuk | masuk yang 1.141.252 Layanan
Negara dan | dikendalikan 2. Persentase faktor risiko penyakit dipintu
Wilayah masuk yang dikendalikan pada orang,

alat angkut, barang dan lingkungan
sebesar 100%

3. Indeks Pengendalian Faktor Risiko di
pintu masuk negara sebesar 100%

4. Nilai kinerja anggaran sebesar 90

5. Persentase tingkat kepatuhan
penyampaian laporan keuangan sebesar
96

6. Kinerja implementasi WBK satker
sebesar 76%

7. Persentase Peningkatan kapasitas ASN
sebanyak 20 JPL sebesar 80%

B. Kegiatan
Dalam rangka menjamin tercapainya Tujuan Strategis, Sasaran Strategis,dan

Indikator Sasaran Strategis, maka ditetapkan Sasaran Program, Indikator Kinerja
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Program, Sasaran Kegiatan, dan Indikator Kinerja Kegiatan Rencana Aksi kegiatan
2020-2024.

Sasaran Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Biak Adalah meningkatnya
faktor resiko penyakit di pintu masuk yang dikendalikan, Untuk mencapai sasaran
hasil, maka kegiatan yang akan dilakukan adalah:

1. Jumlah pemeriksaan orang, alat angkut, barang dan lingkungan sesuai standar
kekarantinaan kesehatan. Kegiatan yang dilakukan :
a. Pemeriksaan dan penapisan orang dari dalam dan luar negeri
b. Pemeriksaan Alat Angkut Sesuai Standar Kekerantinaan
c. Pemeriksaan barang
d. Pemeriksaan Lingkungan
2. Persentase faktor risiko yang dikendalikan pada orang, alat angkut, barang dan
lingkungan. Kegiatan yang dilakukan :
a. Pemeriksaan dan penapisan orang dari dalam dan luar negeri
b. Pemeriksaan Alat Angkut Sesuai Standar Kekerantinaan
c. Pemeriksaan barang
d. Pemeriksaan Lingkungan
3. Indeks Pengendalian Faktor risiko di pintu masuk negara
Kelengkapan data surveilans
Jumlah sinyal SKD KLB dan Bencana yang direspon kurang dari 24 jam
Indeks pinjal <1
HI perimeter =0
Tidak ditemukan larva anopheles

~ 0 a0 T W

kepadatan kecoa rendah
kepadatan lalat < 2

7 Q@

TTU memenuhi syarat
i. TPM laik hygiene
j- Kualitas air bersih memenuhi syarat kesehatan
4. Nilai kinerja anggaran, kegiatan yang dilaksanakan :
a. Nilai emonev DJA
5. Presentase Kepatuhan Penyampaian Laporan Keuangan. Kkegiatan yang
dilaksanakan :
a. Pembayaran gaji dan tunjangan
b. Penyusunan laporan pertanggung jawaban
c. Penyusunan laporan BMN
d

Penyusunan Laporan Keuangan
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6. Kinerja implementasi WBK satker. kegiatan yang dilaksanakan :

a. Self assessment komponen pengungkit Implementasi WBK satker

b. Self assessment komponen hasil Implementasi WBK satker

7. Persentase Peningkatan kapasitas ASN sebanyak 20 JPL. kegiatan yang

dilaksanakan :

a. Jumlah ASN yang medapatkan Pendidikan dan pelatihan minimal 20 JPL

C. Kerangka Pendanaan

Guna memenuhi kebutuhan pendanaan secara keseluruhan untuk mencapai

target Sasaran Kegiatan sebagaimana tersebut diatas dapat bersumber dari APBN baik

yang bersumber dari Rupiah Murni dan Pendapatan Nasional Bukan Pajak (PNBP).

Tabel
Pendanaan Bersumber APBN
Tahun 2020-2024
Revisi Ke-1 Tahun 2021

No

Sasaran Program Target Alokasi (000)

(Outcome)/Sasara
n Kegiatan 2020 2021 2022 2023 2024 2020 2021 2022 2023
(Output)/Indikator

2024

KKP KELAS Il BIAK

1

Jumlah 10.000 | 97.006 1.027. 1.084. 1.141. 561.335 578.901 606.468 634.035
pemeriksaan 4 127 189 252
orang, alat angkut,
barang dan
lingkungan sesuai
standar
kekarantinaan
kesehatan

661.602

Persentase faktor 90 95 96 98 100 1.288.426 1.352.847 1.417.268 | 1.481.689
risiko penyakit
dipintu masuk yang
dikendalikan pada
orang, alat angkut,
barang dan
lingkungan

1.546.111

Indeks 85 90 95 98 100 457.822 480.713 503.604 526.495
Pengendalian

Faktor risiko  di
pintu masuk negara

549.386

Nilai kinerja 80 83 85 87 90 689.775 787.923 827.730 862.218
anggaran

896.707

Nilai Indikator 90 93 94 95 96 3.768.898 3.957.342 4.145.787 | 4.334.232
Kinerja
Pelaksanaan
Anggaran (IKPA)

4.522.677

Kinerja 70 72 74 75 76 2.663.488 2.796.662 2.929.836 | 3.063.011
implementasi WBK
satker

3.196.185

Persentase 45 80 80 80 80 116.650 122.482 128.315 134.147
Peningkatan
kapasitas ASN
sebanyak 20 JPL

139.980

RAK KKP KELAS Ill BIAK 2020-2024 Rev_1 | 16




BAB IV
PENUTUP

Rencana Aksi Kegiatan (RAK) Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Biak Tahun
2020-2024 ini disusun untuk menjadi acuan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian upaya Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Biak dalam kurun waktu lima
tahun ke depan. Dengan demikian, seluruh seksi dan sub bagian tata usaha di Kantor
Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Biak mempunyai target kinerja yang telah disusun dan
akan dievaluasi pada pertengahan periode (2022) dan akhir periode 5 tahun (2024)
sesuai ketentuan yang berlaku.

Penyusunan dokumen ini melibatkan semua Sub Bagian Tata Usaha dan Seksi
pada Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Ill Biak Oleh karena itu kepada semua pihak
yang telah berkontribusi disampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih yang
sebesar-besarnya.

Diharapkan melalui penyusunan Rencana Aksi Kegiatan (RAK) Kantor Kesehatan
Pelabuhan Kelas Ill Biak upaya dukungan manajemen memberikan kontribusi yang
bermakna dalam Pencegahan dan Pengendalian Penyakit khususnya dan umumnya
pembangunan kesehatan untuk menurunkan angka kematian, kesakitan dan kecacatan
akibat penyakit serta pencapaian sasaran program berdasarkan komitmen nasional dan
internasional.

Apabila di kemudian hari diperlukan adanya perubahan pada dokumen ini, maka
akan dilakukan penyempurnaan sebagaimana mestinya.
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PENANGGUNGJAWAB KEGIATAN

SASARAN INDIKATOR
NO KEGIATAN NO KINERJA PENANGGUNG JAWAB
1 2 3 4 5 6
1 | Meningkatnya 1 Jumlah Kepala Kantor | Koordinator Seksi
Pelayanan pemeriksaan PKSE dan
Kekarantinaan orang, alat Koordinator Seksi
di Pintu Masuk angkut, Barang PRL-KLW
Negara dan dan lingkungan
Wilayah . .
2 Persentase faktor | Kepala Kantor | Koordinator Seksi
risiko yang PKSE dan
dikendalikan Koordinator Seksi
pada orang, alat PRL-KLW
angkut, barang
dan lingkungan
3 Indeks Kepala Kantor | Koordinator Seksi
Pengendalian PKSE dan
Faktor risiko di Koordinator Seksi
pintu masuk PRL-KLW
negara
4 Nilai kinerja Kepala Kantor Kasubbag Adum
anggaran
5 Presentase Kepala Kantor | Kasubbag Adum
Kepatuhan
Penyampaian
Laporan
Keuangan
6 Kinerja Kepala Kantor | Kasubbag Adum
implementasi
WBK satker
7 Persentase Kepala Kantor | Kasubbag Adum
Peningkatan
kapasitas ASN
sebanyak 20 JPL
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MATRIKS RENCANA AKSI KEGIATAN
TAHUN 2020 - 2024
Revisi Ke-1 Tahun 2020

DEFINISI CARA TARGET
NO | INDIKATOR | OPERASIONAL | PERHITUN
(DO) GAN 2020 2021 | 2022 | 2023 | 2024
1 Jumlah Jumlah Absolut 10.000 | 970.064 | 1.027. | 1.084. | 1.141.
pemeriksaan pemeriksaan 127 189 252
orang, alat penafisan orang,
angkut, alat angkut,
Barang dan barang dan
lingkungan lingkungan yang
dilakukan
2 Persentase Faktor risiko Presentase 90 95 96 98 100
faktor risiko yang
yang dikendalikan
dikendalikan berdasarkan
pada orang, temuan pada
alat angkut, orang, alat
barang dan angkut, Barang
lingkungan dan lingkungan
3 Indeks Jumlah Presentase 85 90 95 98 100
Pengendalian | pengendalian FR
Faktor risiko di pintu masuk
di pintu masuk | (point of entry)
negara
4 Nilai kinerja E Monev DJA Menggunak 80 83 85 87 90
anggaran an Hasil
penilaian e-
Monev DJA
5 Indikator Om-Span / Data | Menggunak 90 93 94 95 96
Kinerja Rekon an Hasil
Pelaksanaan Penilaian
Anggaran Kinerja OM-
Span dan
Data Rekon
6 Kinerja Dinilai dari self Menggunak 70 72 74 75 76
implementasi | Assesment an hasil
WBK satker penilaian
self
assessment
7 Persentase ASN yang Presentase 45 80 80 80 80
Peningkatan mendapatkan
kapasitas peningkatan
ASN kapasitas
sebanyak 20 | sebanyak 20 JPL
JPL dalam kurun
waktu 1 (satu)
tahun
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MATRIKS RENCANA AKSI KEGIATAN (RAK) TAHUN 2020 - 2024
KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS lll BIAK

REVISI_1 TAHUN 2020

2020 2021 2022 2023 2024
No SASARAN IKU No IKK 80% 85% 90% 95% 100%
1 Terselenggaranya Jumlah pemeriksaan [Jumlah pemgriksaan orang, alat angkut, 10,000 970,064 1027127 | 1,084,189 1.141.252
Pengendalian Faktor orang, alat angkut, Barang dan lingkungan
risiko dipintu masuk Barang dan 1 |Pemeriksaan/ Penapisan orang 4,410 964,124 1,020,837 | 1,077,550 1,134,263
negara lingkungan Pemeriksaan Kru Kapal dari LN 1,200 1,275 1,350 1,425 1,500
Pemeriksaan Kru Pesawat dari LN 90 96 102 107 113
Pemeriksaan Penumpang dari LN 120 128 135 143 150
Laik Terbang 1,300 1381 1463 1544 1625
liin Angkut Orang sakit 700 744 788 831 875
Skrining IMS/TB/HNV//Pelaku Perjalanan 1,000 960,500 1,017,000 | 1,073,500 1,130,000
2 (Pemeriksaan a.lat angkut sesuai 4975 5,286 5,597 5,908 6,219
standar karantina
PHQC 4,570 4856 5142 5427 5713
SSCEC 300 319 338 356 375
COP 80 85 90 95 100
Gendec 25 26 28 29 31
3 [Pemeriksaan Barang 235 250 265 279 294
liin Angkut Jenasah/Abu/Kerangka 235 250 265 279 294
Pemeriksaan Barang Bawaan Penumpang - 0
4 |Pemeriksaan Lingkungan {TTU, TPM} 380 405 428 452 476
TTU 190 202 214 226 238
TPM 190 202 214 226 238
Persentase faktor Persentase faktor risiko yang dikendalikan 90% 95% 96% 98% 100%
giskH:;g:l?kgan ada 1 E;Iﬁgr Risiko yang dikendalikan pada 90% 95% 96% 98% 100%
to)rang, alat apgkut, 2 Faktor Risiko yang dikendalikan pada 90% 95% 96% 98% 100%
arang dan lingkungan Barang
3 Faktor Risiko yang dikendalikan pada 20% 95% 96% 98% 100%
Alat Angkut
4 Faktor Risiko yang dikendalikan pada 90% 95% 96% 98% 100%

Lingkungan {TTU, TPM}




Indeks Pengendalian
Faktor risiko di pintu
masuk negara

Indeks Pengendalian FR di Pintu Masuk

85%

90%

95%

98%

100%

1

Kelengkapan data surveilans

o
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)]

Jumlah sinyal SKD KLB dan Bencana
yang direspon kurang dari 24 jam

Indeks pinjal = 1

Hl perimeter =0

Tidak ditemukan larva anopheles

kepadatan kecoa rendah

kepadatan lalat < 2

TTU memenuhi syarat
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TPM laik hygiene
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Kualitas air bersih memenuhi syarat
kesehatan
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Nilai kinerja anggaran
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Nilai Indikator Kinerja
Pelaksanaan
Anggaran
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Nilai IKPA

[(o}
o

©
w

94

95

©
o

Kinerja implementasi
WBK satker
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w

Nilai Self Asessment

~
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74
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~
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KOMPONEN PENGUNGKIT

Manajemen Perubahan

Penataan Tata Laksana

Penataan Sistem Manajemen SDM

Penguatan Akuntabilitas

Penguatan Pengawasan

Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik

KOMPONEN HASIL

Terwujudnya Pemerintah yang Bersih dan
Bebas dari KKN

- Survei Persepsi Anti Korupsi

- Presentase TLHP

Survei Pelayanan Kualitas Publik

Persentase
Peningkatan
kapasitas ASN
sebanyak 20 JPL

14

Jumlah ASN yang mendapatkan
peningkatan kapasitas sebanyak 20 JPL
selama kurun waktu 1 tahun

45

80

80

80

80

Biak, Desember 2020
Kepala Kantoy Kesehatan
han K¢las Il Biak

Suprapto, SKM., M.Kes.(Epid)
NIP. 197005181993031001
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